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ABSTRAK 

 

Hubungan Pola Asuh Permisif Terhadap Penyesuaian Diri 

Siswa Bina Lingkungan 

Oleh : 

CHRISTOFER FAJAR 

Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai harmoni 

pada diri sendiri dan pada lingkungan, sehingga rasa permusuhan, 

dengki, irihati, prasangka, depresi, kemarahan dan lain-lain  emosi  

negatif sebagai respon pribadi yang  tidak sesuai dan kurang efisien 

bisa dikikis habis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola asuh permisif terhadap penyesuaian diri siswa bina 

lingkungan di SMPN 20 Bandar Lampung. Subjek pada sampel 

penelitian ini adalah siswa siswi SMPN 20 Bandar Lampung yang 

berjumlah 45 siswa siswi menggunakan cluster random 

sampling.Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala psikologi 

meliputi, skala penyesuaian diri sebanyak 24 aitem (α)dan skala pola 

asuh permisif sebanyak 26 aitem .Data yang sudah terkumpul 

dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis product moment yang 

dibantu dengan SPSS 22.0 for windows. Hasil dari penelitin 

menunjukan: Nilai koefisien korelasi (rx2y)=  0,278  dan  koefisien  

determinasi  (R
2
)=0,259 dengan p = 0,000 (p < 0,05) yang berarti 

hipotesis diterima yaitu ada hubungan negatif antara pola asuh 

permisif dengan penyesuaian diri siswa bina lingkungan.  

 

Kata kunci: Penyesuaian Diri, Pola Asuh Permisif 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

TransliterasiArab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 

mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 

 

1. Konsonan 

 

Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  

 M م Zh ظ Dz ذ A ا

 R ز B ب

 ع

„ 

(Koma 

terbalik 

di atas) 

 N ن

 W و Z س T ت

 H ه Gh غ S س Ts ث

 F ف Sy ش J ج

 ع

` 

(Apostrof, 

tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila 

terletak di 

awal kata) 

 Q ق Sh ص H ح

 خ

 

Kh ض Dh ك K 

 Y ي L ل Th ط D د
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2. Vokal  

 

Vokal 

Pendek 
Contoh 

Vokal 

Panjang 
Contoh 

Vokal 

Rangkap 

_ 

- - - - 

- 

A ََا جَدَل Ȃ ََيَ  سَار… Ai 

- -- - 

- 

 

I ََي سَذِل Ȋ ََوَ  قيِ ل… Au 

 و

- - - - 

- 

U ََو ذَكِز Ȗ ََر    يجَُو 

 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 

marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 

Jannatu al-Na’im.   

 

4. Syaddah dan Kata Sandang 

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, 

Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang 

dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. 

Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu. 
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MOTTO 

 الدنياكالظللولاحقتهاتهزبمنكولواعطيتهاظهزكتلاحقك

“Dunia itu seperti bayanganmu, jika kamu mengejarnya, jika 

kamu meninggalkannya, dia akan mengikutimu.)” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa bina lingkungan merupakan sebuah jalur 

penerimaan peserta didik baru pada sekolah Negeri jenjang 

PAUD, SD, SMP dan SMA atau SMK tanpa tes dengan suatu 

sistem dan ketentuan sesuai dengan peraturan yang di atur dalam 

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 01 Tahun 2012 

tetang Penyelenggaraan Pendidikan.Berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung No. 1 Tahun 2012 Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan dan Peraturan Walikota Bandar 

Lampung No.49 Tahun 2013 tentang pedoman pelaksanaan 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada jenjang Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) di Kota Bandar Lampung. Siswa 

Jalur Bina Lingkungan merupakan kebijakan yang strategis dan 

inovatif yang dilakukan pemerintah Kota Bandar Lampung, 

diharapkan kebijakan ini menjadi solusi terhadap permasalahan 

dalam dunia pendidikan guna memenuhi kebutuhan masyarakat 

ekonomi rendah agar tetap mampu memperoleh pendidikan yang 

sama.Sehingga pada penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti 

apakah ada hubungan pola asuh permisif terhadap penyesuaian 

diri siswa bina lingkungan.Ketika anak memasuki jenjang 

Pendidikan yang lebih tinggi, dari SD ke SMP terdapat masa 

transisi dimana anak membutuhkan kemampuan penyesuaian diri 

yang baik. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

kehidupanguna membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas dan mampu mengikuti arus perkembangan jaman yang 

semakin maju.Selain itu pendidikan merupakan salah satu sektor 

penting dan dominan dalam menentukan maju mundurnya suatu 

bangsa.Oleh karena itu bidang pendidikan harus mendapat 

perhatian khusus dari pemerintah.Pendidikan memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

terutama dalam proses pembangunan nasional. Oleh karena itu 
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upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah merupakan 

strategi dalam meningkatkan sumber daya manusia.Tetapi tidak 

setiap anak mendapatkan pendidikan, adapun anak yang tidak 

mendapatkan pendidikan karena kurangnya perekonomian 

keluarga sehingga tidak mendapatkan pendidikan yang cukup 

sampai ke perguruan tinggi.Melalui peraturan pemerintah kota 

bandar lampung, setiap anak yang kesulitan ekonomi berhak 

untuk masuk ke sekolah negeri yang terdekat dari rumah.  

Penyesuaian diri merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang individu dalam menghadapi kondisi atau 

keadaan tertentu pada lingkungan yang baru dimasuki oleh 

seorang individu didalam masyarakat, keluarga, sekolah, dan 

teman sebaya.Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa 

kanak-kanak ke masa dewasa yang ditandai oleh periode 

transisional yang panjang (Papalia, Old, &Feldman, 

2008).Pengertian Remaja Masa Remaja, yang dalam bahasa 

aslinya disebut adolescence, berasal dari bahasa Latin adolescare 

yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan”. 

Bangsa primitif dan orang-orang purbakala memandang masa 

puber dan masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam 

rentang kehidupan. Anak dianggap sudah dewasa apabila sudah 

mampu mengadakan reproduksi (Ali & Asrori, 2006). 

Ghufron & Risnawita (dalam Hidayat & Bashori, 2016) 

juga menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri pada remaja yaitu pola asuh orangtua. Ishak, 

Low, & Lau (2012) menyatakan bahwa pola asuh selalu menjadi 

faktor penting dalam mempengaruhi semua aspek perkembangan 

seseorang.Baumrind (dalam Longkutoy, 2015) mengemukakan 

bahwa pola asuh merupakan sebuah proses interaksi yang terjadi 

antara orang tua dan anak yangdianggap akan memberikan 

pengaruh terhadap perkembangan kepribadian anaksebagai pola 

pengasuhan tertentu dalam keluarga.   

Tidak hanya seorang ibu yang berperan dalam 

pengasuhan anaknya, namun seorang ayah pun berperan dalam 

mengasuh dan mendidik anaknya. Seorang ayah sama seperti ibu 

yang memiliki kepekaan dalam menanggapi sinyal-sinyal dari 
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anaknya (Dagun, 2002). Sebagai orangtua, ayah dan ibu 

dianjurkanberperan aktif dalam mengasuh dan mendidik anaknya 

misalnya bermain dengan anaknya dan betindak sebagai teman 

bermain si anak (Dagun, 2002). 

Dalam perspektif Islam juga dijelaskan mengenai pola 

asuh orang tua terhadap anaknya, yang terdapat pada Al-Qur‟an 

surah Ali Imran ayat 19. Allah Swt. berfirman: 

                 

                      

               

 

Artinya : Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 

hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang Telah 

diberi Al Kitab [189] kecuali sesudah datang 

pengetahuan kepada mereka, Karena kedengkian (yang 

ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir terhadap 

ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat 

hisab-Nya. 

 

Dalam kitab tafsir Jalalain (2010) menjelaskan bahwa (Hai 

orang-orangyang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu) 

yakni dengan mengarahkanmereka kepada jalan ketaatan kepada 

Allah, (dari api neraka yang bahan bakarnyaadalah manusia) yang 

dimaksud manusia ialah orang-orang kafir (dan batu) seperti 

berhala-berhala yang mereka sembah yang menjadi bahan bakar 

neraka. Atau dengan kata lain api neraka itu sangat panas, sehingga 

hal-hal tersebut dapat terbakar. Berbeda dengan api di dunia yang 

dinyalakan dengan kayu dan sebagainya. (penjaganya malaikat-

malaikat) yakni, juru kunci neraka itu adalah malaikat-malaikat 

yang jumlahnya sembilan belas, seperti yang dijelaskan surat al-

Muddatsir, (yang kasar) yakni kasar hatinya, (yang keras) sangat 

keras hantamannya, (mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
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yang diperintahkan-Nya kepada mereka) malaikat-malaikat 

penjaga neraka itu tidak pernah mendurhakai Allah, (dan mereka 

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan)  

Levin & Munsch (2014) menyatakan bahwa pola asuh 

permisif adalah pola asuh yang penuh kehangatan dan penerimaan 

diri yang diiringi dengan aturan dan batasan yang sedikit terhadap 

anak. Sehingga anak tersebut bebas untuk mengemukakan ide dan 

pendapat dan orangtua tidak terlalu bahkan jarang untuk 

mengawasi atau membatasi keinginan anak. 

Fatwati & Fakhruddiana (2018) jugamenyatakan bahwa 

kecenderungan pola asuh permisif mencirikan orangtua yang 

kurang memberikan pengontrolan terhadap perilaku anak sehingga 

terciptanya hubungan yang kurang baik antara orangtua dan anak  

karena orangtua kurang memberikan arahan pada anak dalam 

bertindak. 

Anak yang sudah beranjak remaja tentu saja sudah bisa 

memikirkan apa yang akan remaja tersebut lakukan. Seorang anak 

yang sudah memasuki tahap remaja akan lebih mendengarkan apa 

yang dikatakan oleh teman dibandingkan dengan orangtuanya. 

Remaja seringkali merasa bebas mengemukakan pendapat apabila 

orangtuanya tidak terlalu memposisikan remaja tersebut harus 

menjadi apa yang orangtua inginkan (Papalia, dkk., 2008). Namun, 

sekecil apapun pola asuh yang diterapkan oleh orangtua akan 

membawa hal yang positif bagi kehidupan anak, termasuk pola 

asuh permisif (Zhaelani, 2017). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan pola asuh permisif terhadap 

penyesuaian diri siswa bina lingkungan. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah informasi serta wawasan konsep kepada 

sekolah, guru, orang tua dan siswa di dalam dunia pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini manfaat praktis yang bisa diambil 

yaitu : 

a. Bagi siswa billing, Menjadi acuan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan baik di 

sekolah, dengan belajar sungguh-sungguh, aktif bertanya 

dan menjalin kedekatan dengan guru, dan memiliki 

persahabatan yang positif dengan teman sebaya 

b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini bermanfaat untuk 

mengetahui hubungan pola asuh permisif terhadap 

penyesuaian diri siswa bina lingkungan sehingga guru 

dapat meningkatkan kualitas dalam mengajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 

SMPN 20 Bandar Lampung maka dapat disimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut : 

Terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara pola 

asuh permisif dengan penyesuaian diri pada siswa siswi SMPN 20 

Bandar Lampung. Hasil tersebut dibuktikan dari nilai koefisien 

korelasi (rx2y)= 0,278 dan koefisien determinasi (R
2
)= 0,259  dengan 

p = 0,000  (p < 0,05) dengan sumbangan efektif. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat memberikan saran : 

 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi siswa billing, Menjadi acuan untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan baik di sekolah, 

dengan belajar sungguh-sungguh, aktif bertanya dan menjalin 

kedekatan dengan guru, dan memiliki persahabatan yang positif 

dengan teman sebaya. 

 Kepada orangtua diharapkan dapat selalu memberikan 

motivasi dan dukungan untuk menumbuhkan semangat belajar, 

menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada anak supaya penyesuaina 

diri pada anak baik. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali tentang penyesuaian diri, dapat menggunakan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri, diluar dari 

Successful Peformance (performa yang sukses), Adequate Effort 

(upaya yang memadai), Acquisition Of Worth While Knowledge 

(memperoleh pengetahuan yang bermanfaat), Intellectual 

Development (perkembangan intelektual), Achievement Of Academic 
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Goals (pencapaian tujuan akademik), Satisfaction Of Needs, Desires, 

and Interests (kepuasan kebutuhan, keinginan, dan minat). 
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